
 

ABSTRAK 

 

• Menjadi TKI di luar negeri di nilai sebagai jalan cepat untuk meningkatkan   kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat desa Lembah yang ingin mempunyai   kehidupan yang lebih baik.  

• Dari segi kehidupan sosial masyarakat yang bekerja menjadi TKI di desa      Lembah menjadi 
lebih peka akan warga desa yang membutuhkan bantuan     khususnya dalam hal finansial. 
Sedangkan dari segi ekonomi mereka lebih   mapan dengan artian mereka bisa membangun 
rumah mewah dan memiliki    kendaraan yang mewah pula. Sebagai identitas akan 
kesuksesanya setelah    menajdi TKI di luar negeri.  

• Penilaian akan fenomena menjadi TKI di desa Lembah sangat baik dalam      artian para 
masyarakat mengakui bahwa dengan menjadi TKI bisa membuat  kehidupan sosial dan ekonomi 
menjadi lebih baik dari pada kehidupa sosial   ekonomi petani.  

• Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif  

• Dengan jenis penelitian studi kasus, yakni adanya realitas sosial tentang banyaknya warga desa 
Lembah yang bekerja menjadi    TKI di luar negeri dan dampaknya akan kehidupan sosial           
ekonomi keluarga  

• Persepsi dari masyarakat desa Lembah, di mana warga masyarakat desa menilai akan   
kesuksesan sebuah keluarga ketika salah satu anggotanya bekerja menjadi TKI,  sehingga 
menimbulkan trend bagi warga desanya untuk bekerja menjadi TKI. 

• Teori rasionalitas yang meggambarkan akan tindakan individu akan pilihan rasionalnya dengan 
harapan dan keinginan untuk mempunyai kehidupan sosial ekonomi yang lebih mapan dengan 
cara yang pasti dan mendapatkan hasil yang lebih baik, menjadi petani  atau menjadi TKI.  

• Paradigma definisi sosial menggambarkan akan pandangan warga desa Lembah yang  menilai 
sebuah keluarga akan kehidupan sosial ekonomi warganya dengan penilain     material yaitu 
perhiasan yang banyak untuk para ibuk‐ibuk, rumah yang mewah dan     kendaraan yang bagus 
pula.  

 


